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SUMMARY

DWI OKI MAYANGSARI. Repellency Level of Four Species of Plant
Materials against Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera: Tenebrionidae)
(Supervised by Effendy and Yulia Pujiastuti).

This study was aimed to determine activity of repellency of four species of
plants powder against Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera:
Tenebrionidae). This research was conducted at the Entomological Laboratory,
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya, Indralaya Campus starting from May to August 2012. This research
used Completely Randomized Design (CRD) consisted of 4 treatments and 1
control with 6 replications. Material of plants used were neem powder, cloves
powder, observations will be focused on repellency, population, and percentage of
weights losses.

The results showed neem powder, cloves powder, and kencur powder
proved repellent effects towards 7. castaneum, because of the number of imago
that comes to the treatment for 16.44 tails, 15.39 tails and 15.15 tails. While, the
number for cardomom treatment is 12.99 tails that relatively weak as repellent.
Until, neem powder, cloves powder, and kencur powder can reduce the amount of

insect populations 7. castaneum.



SUMMARY

DWI OKI MAYANG SARI. Repellent Power of the Four Species of Plant
Materials against Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera: Tenebrionidae)
(Guided by Effendy and Yulia Pujiastuti).

This study aims to determine the activity of rejection of four species of
pollen plants against Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera: Tenebrionidae).
This research was conducted at the Laboratory Entomology of Hama, Department
of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya,
Indralaya starting from May 2012 to August 2012. This research used Completely
Randomized Design (CRD)/Rancangan Acak Lengkap (RAL), which consist of 4
treatments and 1 control with 6 replicates in which that treatments have the same
dose. In this study, the observed include rejection index, population, and
percentage of shrinkage weights.

The result showed that the provision of the plant neem powder, cloves
powder, and kencur powder proved to have repellent properties insect pest 7.
castaneum because of the number of imago that comes to the treatment for 16.44
tails, 15.39 tails and 15.15 tails. While, the number for cardomom treatment is
12.99 tails that relatively weak as repellent.

Until, neem powder, cloves powder, and kencur powder can reduce the

amount of insect populations 7. castaneum and can the percentage of weight

losses.



RINGKASAN

DWI OKI MAYANG SARI. Daya Repelensi Empat Spesies Bahan Tanaman
terhadap Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera: Tenebrionidae) (Dibimbing
oleh EFFENDY dan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas repelensi empat spesies
serbuk tanaman terhadap Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera:
Tenebrionidae). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Hama,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya yang dimulai dari bulan Mei 2012 sampai bulan Agustus 2012.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 1 kontrol dengan 6 ulangan yang setiap perlakuan dosisnya sama.
Pada penelitian ini yang diamati meliputi indeks repelensi, populasi, dan
persentase susut bobot.

Hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian serbuk tanaman mimba,
cengkeh, dan kencur ternyata memiliki sifat sebagai repelen bagi serangga hama
T. castaneum karena jumlah imago yang datang ke perlakuan sebesar 16,44 ekor,
15,39 ekor dan 15,15 ekor. Sedangkan untuk kapulaga jumlahnya 21,99 ekor yang
tergolong lemah sebagai repelensi. Sehingga serbuk mimba, cengkeh, dan kencur

dapat menekan populasi T. castaneum dan dapat mengurangi persentase susut

bobot.
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I. PENDAHULUAN ~ /

A. Latar Belakang

Beras merupakan salah satu bahan makanan pokok dan sebagai sumber
karbohidrat. Di dalam pembangunan nasional komoditi ini mempunyai peranan
strategis, karena mempunyai peran yang besar dalam mewujudkan stabilitas
nasional. Untuk menjaga kestabilan beras, pemerintah melalui Bulog selalu
berusaha menyediakan stok beras dalam negeri (Hanny, 2002). Beras adalah
bahan yang digunakan untuk membuat tepung beras. Tepung beras diperoleh dari
hasil proses penggilingan beras. Beras digiling dengan penggiling hammer mill
sehingga menjadi bentuk tepung. Di Indonesia, tepung beras sering dimanfaatkan
oleh industri-industri pangan sebagai bahan baku untuk membuat produk
makanan. Salah satu sarana yang digunakan untuk menyimpan bahan baku dan
produk jadi adalah gudang. Gudang merupakan media yang sangat baik untuk
perkembangan hama (Bonanto, 2008).

Beras atau bahan pangan lain yang disimpan dalam jangka waktu lama
akan mengalami penyusutan secara kuantitas maupun kualitas. Menurut Haines
(1980), kehilangan hasil pada tahapan pascapanen, terutama di tempat
penyimpanan akibat serangan hama dapat mencapai 10%. Di Asia Tenggara yang
beriklim tropis dan lembab, kerusakan pascapanen padi diperkirakan mencapai
30% (Hayasi, 2003), sedangkan menurut Manalabe (1988) dan Tran (1999)

kerusakan yang disebabkan oleh hama gudang mencapai 5-15%.



Tribolium castaneum (Herbst.) (Coleoptera: Tenebrionidae) salah satu
hama penting pada beras di tempat penyimpanan. 7. castaneum merupakan hama
sekunder yaitu hama yang menyerang bahan yang telah rusak baik akibat serangan
hama atau akibat yang lain (Haines, 1980; Pranata, 1979). Upaya pengendalian
hama gudang yang umum menggunakan insektisida sintetik dan fumigasi. Salah
satu teknologi alternatif untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik yaitu
insektisida nabati yang lebih ramah lingkungan dan lebih aman dibandingkan
dengan insektisida sintetik. Penggunaan pestisida kimia dalam pengendalian hama
saat ini banyak menimbulkan dampak negatif diantaranya dapat meninggalkan
residu pada bahan simpan. Selain itu, penggunaan pestisida kimia di Indonesia
telah memusnahkan 55% jenis hama dan 72% agens pengendali hayati (Dewi,
2007).

Insektisida nabati yaitu bahan kimia (metabolit) tumbuhan yang mampu
memberikan satu atau lebih aktivitas biologi, baik fisiologis (kematian) maupun
tingkah laku (penghambatan makan) pada organisme pengganggu tanaman (OPT)
dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengendalian OPT (Prijono, 2007).
Penggunaan tumbuhan dengan memanfaatkan senyawa-senyawa minyak atsiri
berpotensi dalam mengendalikan hama khususnya hama gudang. Tumbuhan yang
menghasilkan bau dan minyak esensial, sejak dahulu sudah dipergunakan untuk
mengendalikan hama oleh petani. Untuk itu diupayakan suatu usaha pencarian
bahan-bahan alami yang bersifat insektisidal khususnya yang bersifat repelen.
Salah satu alternatif pengendalian hama gudang adalah dengan penggunaan

bioinsektisida sebagai senyawa-senyawa yang mengubah perilaku makan seperti



senyawa penolak (repelen) yaitu senyawa yang menolak atau mengusir serangga
karena mengeluarkan bau yang tidak disukai oleh serangga (Jumar, 2000).

Satu diantara tumbuhan yang dapat digunakan sebagai sumber senyawa
yang bersifat repelen yaitu mimba (Azadirachta indica A. Juss.). Senyawa
meliantriol yang ada pada mimba mempunyai daya kerja sebagai penolak
serangga (Anonim, 1992 dalam Subiyakto, 2002). Rukmana dan Yuniarsih (2003)
yang menyatakan bahawa mimba pada konsentrasi rendah tidak membunuh secara
cepat tetapi berpengaruh terhadap daya makan, pertumbuhan, reproduksi dan
komunikasi seksual. Cengkeh (Syzygium aromaticum (L.) Meer & Perry) dapat
digunakan untuk mengusir atau melumpuhkan serangga. Cengkeh efektif
mengendalikan hama keong mas, dan hama gudang seperti 7. castaneum dan
hama tanaman seperti Aphis gossypii Glov., Aphis craccivora Koch., Ferissia
virgate Cockerell., dan Valanga nigricornis Burm. Berdasarkan laporan-laporan
penelitian yang menyatakan cengkeh dapat digunakan untuk mengusir serangga,
salah satunya dinyatakan oleh Zeng et al. (2010) yang menyebutkan bahwa
cengkeh dapat mengusir hama gudang yaitu Rhyzopertha dominica (F.), Sitophilus
oryzae (L.) dan T. castaneum. Menurut Yulia (2003), aroma dan bau yang khas
yang dikeluarkan tanaman ini membuat serangga tidak menyukainya. Kurniawan
(1999), mengemukakan bahwa bahan nabati kencur mempunyai sifat daya tolak
(repelen) serta daya hambat makan (antifeedant) terhadap serangga T. castaneum,
yaitu pada konsentrasi 1% telah efektif menghambat pertumbuhan serangga.
Penelitian ini penting dilakukan untuk mencari alternatif lain pengendalian hama

gudang T. castaneum yang didasarkan pada kandungan minyak atsiri dan senyawa



lainnya yang bersifat repelen. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
melihat keefektifan mimba, cengkeh, kapulaga, dan kencur sebagai repelen

terhadap hama 7. castaneum.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian serbuk cengkeh, daun mimba, kapulaga, dan
rimpang kencur terhadap repelensi 7. castaneum ?

2. Bagaimana pengaruh pemberian serbuk cengkeh, daun mimba, kapulaga, dan
rimpang kencur terhadap penurunan susut bobot tepung beras akibat T.
castaneum ?

3. Bagaimana pengaruh pemberian serbuk cengkeh, daun mimba, kapulaga, dan

rimpang kencur terhadap populasi 7. castaneum ?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas repelensi empat spesies

serbuk tanaman terhadap hama gudang T. castaneum.

D. Hipotesis

1. Diduga pemberian serbuk cengkeh, daun mimba, kapulaga, dan rimpang
kencur akan menunjukkan repelensi yang berbeda terhadap 7. castaneum.
2. Diduga pemberian serbuk cengkeh, daun mimba, kapulaga, dan rimpang

kencur mempengaruhi penurunan susut bobot tepung beras akibat 7.

castaneum.



3. Diduga pemberian serbuk cengkeh, daun mimba, kapulaga, dan rimpang

kencur mempengaruhi populasi 7. castaneum.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
informasi terhadap teknologi pengendalian hama 7. castaneum yang bersifat
ramah lingkungan dan tidak menimbulkan dampak negatif, serta dapat menjadi

bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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